BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
dalam seni membaca Al-Qur’an  atau melagukan membaca Al-Qur’an di
Indonesia merujuk versi dari Mesir yaitu dikenal dengan lagu Bayyati, Shaba,
Hijaz, Nahawand, Sikah, Rast, Jiharkah. Mengingat bahasa Al-Qur’an adalah
bahasa Arab, maka didalam melantunkan ayat-ayat Al-Qur’an harus
menggunakan lagu (magam) Arab atau yang dikenal dalam etnomusikologi Arab
dengan magamat Al-Arabiyyah. Ornamentasi seni baca Al-Qur’an dalam MTQ
tingkat nasional terutama jenis mujawwad banyak terjadi pada perpanjangan
bunyi atau mad dan pada huruf ikhfa, meskipun tidak semua pada mad dan ikhfa
diberikan ornamentasi.

Bentuk-bentuk ornamentasi yang terjadi dalam seni baca Al-Qur’an,
banyak didominasi bentuk ornamentasi melisma yaitu satu suku kata untuk
beberapa nada. Meskipun bentuk-bentuk ornamentasi lain juga muncul seperti luk
yaitu satu suku kata untuk dua atau tiga nada dalam istilah musik Barat dapat
disebut neumatik. Selain itu juga terdapat ormanentasi gregel yaitu penambahan
satu nada ke atas ataupun ke bawah secara cepat, yang dalam istilah musik Barat
disebut appoggiatura. Selanjutnya terdapat juda ornamentasi vibra yaitu suatu
gelombang atau getaran secara halus, bisa dikatakan semacam trill dalam istilah

musik Barat.

b. Saran

Hasil penelitian ini masih jauh dari yang diharapkan dan masih banyak
kekurangan karena keterbatasan waktu, oleh karena itu penulis menyarankan
kepada peneliti selanjutkan bahwa pada dasarnya penelitian dengan topik
ornamentasi seni baca Al-Qur’an dalam MTQ jenis mujawwad Khususnya kajian
musikologi masih banyak hal yang belum terungkap dan masih banyak yang perlu
digali lebih dalam. Akan tetapi penelitian ini dapat membantu dan dijadikan

sebagai acuan atau referensi penelti selanjutnya.
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